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BAB 1 

PEDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang 

berlimpah, tersebar di seluruh wilayah sehingga terkenal sebagai negara agraris 

dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Salah satu hasil 

dari sektor pertanian adalah beras yang merupakan makanan pokok yang 

dibutuhkan bagi Indonesia. Pangan sumber karbohidrat meliputi pangan dari 

produk serealia, umbi-umbian, dan makanan jadi yang diambil dari data Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada tahun 2017 yang diterbitkan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS). Pangan sumber karbohidrat digolongkan menjadi enam 

subkelompok, yaitu beras, tepung terigu, umbi, roti, dan makanan jadi (BPS, 2017).  

Pangan pokok di Indonesia identik dengan beras karena posisi beras sebagai 

pangan utama bagi sebagian masyarakat sampai saat ini belum tergantikan (Bidarti, 

2018). Oleh sebab itu, beras sebagai pangan utama memiliki arti penting sebagai 

kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi, apabila ketersediaan beras suatu 

bangsa tidak mencukupi dibandingkan kebutuhannya maka dapat menciptakan 

ketidakstabilan ekonomi dan berbagai gejolak sosial. 

Ketersediaan pangan dalam rumah tangga merupakan salah satu indikator 

keberhasilan ketahanan pangan rumah tangga itu sendiri. Padi merupakan salah satu 

tanaman pangan terpenting dalam pembangunan pertanian. Beras merupakan 

produk olahan yang berasal dari hasil pertanian yaitu beras. Status komoditas beras 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia merupakan bahan pangan utama yang 

dikonsumsi oleh hampir 90 persen penduduk Indonesia. Menurut Kusumawati 

(2013), pencapaian ketahanan pangan di tingkat rumah tangga berarti mampu 

memperoleh pangan yang cukup dalam jumlah, kualitas dan variasi untuk 

memenuhi kebutuhan pangan dan gizi. 

Kualitas beras merupakan suatu tolak ukur dalam pemilihan beras. Kualitas 

beras menjadi standarisasi konsumen beras dalam mengkonsumsi beras yang baik 

dan sesuai standar. Klasifikasi Mutu Beras Beras digolongkan dalam 2 (dua) kelas 

mutu yaitu premium dan medium. Beras yang lebih putih biasanya dianggap 



memiliki kualitas lebih atau berkualitas baik. Demikian pula dengan bentuk beras, 

beras yang memiliki patahan biasanya dianggap memiliki kualitas yang kurang baik 

atau rendah. Harga Eceran Tertinggi (HET) pada komoditas beras adalah salah satu 

kebijakan harga yang dilaksanakan pemerintah yang bertujuan untuk menjaga 

stabilitas dan kepastian, serta keterjangkauan harga beras agar tidak terjadi lonjakan 

harga yang tinggi (Aisyah, 2019). Oleh sebab itu, kebijakan harga tersebut 

merupakan salah satu keputusan konsumen dalam pembelian beras. 

Faktor utama yang mempengaruhi tingginya tingkat konsumsi beras yaitu 

besarnya jumlah penduduk dan semakin luasnya wilayah yang menjadikan beras 

sebagai makanan pokok utama. Pada tahun 1970-an beras sebagai makanan pokok 

utama tersebar sampai ke pedalaman papua, Padahal masyarakat yang menjadikan 

makanan pokok utama sebagai beras hanya pada penduduk Sumatera, Jawa, Bali, 

Kalimantan dan Sulawesi. Karena penduduk Nusa Tenggara, Maluku dan papua 

kala itu masih mengkonsumsi umbi-umbian, sagu dan sukun sebagai makanan 

pokok mereka. Selain itu, budaya masyarakat kita yang merasa belum makan jika 

belum makan nasi, walaupun kebutuhan karbohidratnya telah terpenuhi dari 

makanan selain dari beras, juga ikut mempengaruhi tingginya konsumsi beras di 

Indonesia (Febriamansyah, 2016). Sehingga tidak mengherankan jika konsumsi 

beras di Indonesia tergolong tinggi.  

 Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian 

(Pusdatin Kementan dalam Wijayanti, 2019), pada tahun 2018 konsumsi beras 

Indonesia sebesar 81,60 kg/kapita/tahun menurun dari tahun 2017 sebesar 86,82 

kg/tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi perubahan pola konsumsi 

pangan karbohidrat dari beras ke makanan sumber karbohidrat lainnya. Perubahan 

konsumsi pangan ini dapat disebabkan oleh perubahan preferensi, perubahan harga, 

perubahan pendapatan, perubahan harga pangan sumber karbohidrat lain yang 

berkaitan, jumlah anggota rumah tangga, umur, gender kepala keluarga, serta 

kesibukan bekerja. Kesibukan masyarakat dalam beraktivitas menyebabkan 

konsumsi beras yang dimasak sendiri di rumah semakin tahun semakin berkurang 

dan digantikan oleh makanan yang sudah jadi (Kementan 2018). Asupan pangan 

yang dibeli di luar rumah semakin meningkat yang dapat disebabkan oleh 

berkurangnya waktu untuk mempersiapkan makanan di rumah.  



Beras dikonsumsi oleh masyarakat baik perseorangan, rumah tangga, maupun 

jasa secara terus-menerus sehingga konsumsi beras semakin tinggi, oleh karena itu 

diperlukannya peningkatan produksi beras agar memenuhi jumlah konsumsi beras. 

Produksi padi di Sumatera Selatan selama dua tahun terakhir meningkat yaitu 

4.943.071ton pada tahun 2017 menjadi 5.076.831 ton pada tahun 2018. 

Pertumbuhan produksi padi 2018 terhadap 2017 yaitu 2,71 persen. Peningkatan 

tersebut juga membawa dampak terhadap jumlah konsumsi beras di Sumatera 

Selatan (Badan Pusat Statistika, 2018), dimana jumlah penduduk Sumatera Selatan 

pada tahun 2017 yaitu sebesar 8,266 juta jiwa dan pada patokan konsumsi beras 

sebesar 84,27 kg/kapita/tahun (BPS, 2020). 

Besarnya konsumsi beras pada masyarakat tentunya juga berpengaruh pada 

besarnya pengeluaran konsumen untuk membeli kebutuhan pangan, mengingat 

harga beras yang relatif terjangkau dan beras merupakan bahan pangan pokok 

utama yang dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat menyebabkan banyak 

masyarakat yang mengkonsumsi beras, salah satunya di Kota Palembang. 

Kebiasaan masyarakat yang berbeda-beda mengkonsumsi beras premium dan 

medium menunjukkan bahwa masyarakat Kota Palembang menyukai beras sesuai 

dengan selera masing-masing. Persediaan beras dirumah tangga sendiri masih bisa 

dapat berubah-ubah karena dipengaruhi beberapa faktor yang menyebabkan adanya 

perubahan tersebut (Badan Ketahanan Pangan, 2013). 

Mata pencaharian masyarakat di Kelurahan Bukit Sangkal sangat beragam 

mulai dari wiraswasta, pegawai negeri sipil (PNS), dan buruh, sehingga jumlah 

pendapatan yang diperoleh dari setiap penduduk berbeda-beda. Khusus untuk 

komoditi beras, apabila pendapatan meningkat, maka konsumen cenderung akan 

meningkatkan kualitas beras yang akan di konsumsi oleh konsumen tersebut. 

Menurut Sitanggang (2017), Peningkatan pendapatan akan berpengaruh terhadap 

kemampuan daya beli, dimana kemampuan daya beli yang tinggi akan memberikan 

pilihan lebih banyak dan beragam untuk beras yang berkualitas yang akan 

dikonsumsi. Oleh karena itu, tingkat pendapatan yang tinggi memperbesar peluang 

untuk membeli pangan beras dengan berkualitas dan kualitas yang lebih bagus. 

Sebaliknya penurunan pendapatan akan menyebabkan penurunan dalam hal 

kualitas dan kuantitas pangan beras yang dibeli untuk dikonsumsi. 



Peningkatan jumlah konsumsi terhadap mutu terdapat pada peningkatan 

pendapatan yang diperoleh oleh penduduk. Mata pencaharian penduduk Kota 

Palembang sangat beragam, sehingga jumlah pendapatan yang diperoleh dari setiap 

penduduk berbeda-beda. Oleh karena itu, konsumsi rumah tangga secara langsung 

akan dipengaruhi oleh pendapatan rumah tangga. Konsumsi pangan akan berbeda-

beda pada setiap tingkat pendapatan adalah pendapatan yang tinggi, pendapatan 

yang sedang, dan pendapatan yang rendah. Jumlah konsumsi beras di Kota 

Palembang memiliki jumlah penduduk tercatat sebesar 1.623.099 jiwa dengan 

jumlah rumah tangga sebesar 372.874 dan tingkat konsumsi beras yang cukup 

tinggi sebesar 1.039.559 ton pada tahun 2015 dengan kepadatan penduduk di 

Kecamatan Kalidoni berjumlah 40,29 jiwa per Ha (hektare), dimana Kelurahan 

Bukit Sangkal memiliki kepadatan penduduk terbesar dibandingkan dengan 

kelurahan-kelurahan yang ada di Kecamatan Kalidoni yaitu 76,39 jiwa/hektare 

dengan jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan dagang sebesar 2.166 jiwa dan 

dengan pendapatan pada tingkat sedang (Badan Pusat Statistika, 2017). 

Tingkat konsumsi terjadi karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras yaitu 

pendidikan, pendapatan, jumlah anggota keluarga, pekerjaan dan harga beras 

(Rizzani, 2016). Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Beras 

Rumah Tangga di Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat didapatkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Apakah ada perbedaan jumlah dan kualitas beras yang dikonsumsi rumah tangga 

pada tingkat pendapatan rendah, sedang, atau tinggi di kelurahan tersebut? 

2. Jenis sumber karbohidrat apa saja dan berapa jumlahnya yang dikonsumsi rumah 

tangga di Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang ? 

3. Faktor - faktor apa saja yang berpengaruh terhadap konsumsi beras rumah tangga 

di kelurahan tersebut ? 



1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka penelitian ini memiliki 

tujuan: 

1. Menganalisis tingkat perbedaan jumlah dan kualitas konsumsi beras rumah 

tangga pada tingkat pendapatan rendah, sedang, atau tinggi di kelurahan tersebut. 

2. Mengkaji jenis sumber karbohidrat dan jumlah karbohidrat yang dikonsumsi 

rumah tangga di Kelurahan Bukit Sangkal Kota Palembang. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap konsumsi beras 

rumah tangga di kelurahan tersebut. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Peneliti lain 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

sejenis. 

2. Masyarakat 

Mengetahui tingkat konsumsi beras rumah tangga dan mengetahui jumlah 

 karbohidrat yang dikonsumsi. 
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